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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 

(QS. Al-Insyirah: 6) 

 

“Jangan bandingkan dirimu dengan orang lain. Karena matahari dan bulan pun 

punya waktunya masing-masing untuk bersinar.” 
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ABSTRAK 

Sefi Sindi Pratiwi Pengaruh Penjualan, Total Hutang, Ukuran Perusahaan, 

Persediaan, dan Perputaran Piutang Terhadap Laba Bersih Perusahaan Manufaktur 

yang Terdaftar di JII Tahun 2020-2024, Skripsi, Akuntansi, FEB UN PGRI, 2025. 

Kata kunci : penjualan, total hutang, ukuran perusahaan, persediaan, perputaran 

piutang, laba bersih 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena masalah terkait penurunan kinerja 

keuangan pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index yang 

diinterpretasikan dengan fluktuasi kinerja keuangan dan turunnya laba bersih dalam 

tiga tahun terakhir. Tujuan penelitian untuk menganalisis pengaruh penjualan, total 

hutang, ukuran perusahaan, persediaan, dan perputaran piutang terhadap laba 

bersih. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan 

keuangan tahunan, berupa 11 perusahaan sebagai data crossection dan 5 tahun 

sebagai data time series, sehingga berjumlah 55 pengamatan. Teknik analisis 

menggunakan regresi data panel dengan pendekatan Random Effect Model. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa variabel penjualan dan ukuran perusahaan secara 

parsial berpengaruh positif signifikan terhadap laba bersih, sedangkan total hutang, 

persediaan, dan perputaran piutang secara parsial berpengaruh negatif signifikan 

terhadap laba bersih. Secara simultan penjualan, total hutang, ukuran perusahaan, 

persediaan, dan perputaran piutang berpengaruh signifikan terhadap laba bersih 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di JII tahun 2020-2024. Implikasi dari 

penemuan ini adalah bahwa perusahaan perlu fokus pada peningkatan penjualan 

melalui strategi pemasaran yang efektif dan pengembangan produk, serta 

mempertimbangkan pertumbuhan ukuran perusahaan untuk meningkatkan 

kapasitas operasional. Selain itu, manajemen utang yang hati-hati sangat penting 

untuk menjaga kesehatan finansial, sementara pengelolaan persediaan dan piutang 

yang efisien perlu diterapkan untuk meminimalkan biaya dan mempercepat arus 

kas. Dengan pendekatan komprehensif dalam pengelolaan semua faktor ini, 

perusahaan dapat meningkatkan laba bersih secara signifikan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

   

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu ukuran keberhasilan perusahaan adalah kemampuannya 

dalam menghasilkan laba bersih yang optimal. Laba bersih merupakan hasil 

pendapatan perusahaan setelah dikurangi seluruh biaya yang dikeluarkan 

perusahaan, seperti biaya operasional dan biaya non-operasional (Oktapianus 

& Mu’arif, 2022). Laba bersih bukan hanya sekadar angka di laporan 

keuangan, melainkan cerminan dari efisiensi operasional, strategi pemasaran 

yang efektif, manajemen biaya yang baik, dan kemampuan perusahaan dalam 

menghadapi tantangan pasar. Sebagai indikator kinerja keuangan yang krusial, 

laba bersih menjadi tolok ukur bagi berbagai pemangku kepentingan, mulai 

dari investor yang mengevaluasi potensi return investasi, kreditur yang menilai 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban financial-nya, hingga 

manajemen yang menggunakan laba bersih sebagai dasar pengambilan 

keputusan strategis dan perencanaan jangka panjang. 

Namun, mencapai profitabilitas yang tinggi tidaklah mudah, terutama 

di era ekonomi global yang semakin kompleks dan kompetitif. Terdapat 

banyak faktor yang mempengaruhi laba bersih perusahaan manufaktur, bisa 

dari faktor internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi total hutang, 

penjualan, persediaan, dan struktur modal perusahaan (Susanti & Samara, 

2022). Sementara itu, faktor eksternal mencakup kondisi ekonomi makro, 

regulasi pemerintah, persaingan industri, perubahan teknologi, dan tren 

konsumen global (Safaruddin et al., 2019). 

Jakarta Islamic Index (JII), sebagai salah satu indeks saham di Bursa 

Efek Indonesia, memainkan peran yang semakin penting dalam perkembangan 

pasar modal syariah di Indonesia. JII tidak hanya menjadi tolok ukur kinerja 

saham-saham syariah, tetapi juga menjadi katalis dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi berbasis prinsip-prinsip Islam. Indeks ini 

mencerminkan kinerja 30 saham syariah terkemuka yang memenuhi kriteria 

kepatuhan syariah dan likuiditas pasar yang ketat. Dengan demikian, JII 
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menjadi barometer penting bagi kesehatan dan daya tarik investasi di sektor 

keuangan syariah Indonesia. 

Perusahaan manufaktur yang tergabung dalam Jakarta Islamic Index 

(JII) dituntut untuk mengelola kinerja keuangannya secara efisien dan sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah guna menjaga keberlanjutan usaha dan daya 

saing di pasar. Salah satu ukuran keberhasilan dalam pengelolaan tersebut 

adalah laba, yang merupakan indikator utama dari kinerja operasional 

perusahaan. Peningkatan laba tidak hanya menunjukkan kinerja keuangan yang 

sehat, tetapi juga memberikan kemudahan bagi perusahaan dalam mencapai 

visi dan tujuan jangka panjang. Semakin tinggi laba yang diperoleh, maka 

semakin baik pula kemampuan perusahaan dalam menjalankan operasionalnya 

secara optimal. Oleh karena itu, laba menjadi aspek yang sangat penting dalam 

kelangsungan bisnis. Berikut ini merupakan data pertumbuhan laba beberapa 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII). 

 

Dalam tiga tahun terakhir, perusahaan-perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) menunjukkan pertumbuhan laba bersih 

yang fluktuatif, bahkan cenderung menurun pada beberapa perusahaan. Seperti 

yang tergambar dalam grafik pertumbuhan laba bersih, terdapat perusahaan 

yang mengalami penurunan signifikan, bahkan hingga mencapai laba negatif.  

Penurunan ini menandakan adanya tantangan dalam mengelola kinerja 

keuangan. Kondisi ini menjadi perhatian penting untuk dikaji lebih lanjut, guna 

mengetahui faktor-faktor apa saja yang memengaruhi perubahan laba tersebut. 

 Rp(3.000.000)

 Rp(2.000.000)

 Rp(1.000.000)

 Rp-
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 Rp2.000.000

 Rp3.000.000

 Rp4.000.000

 Rp5.000.000

ANTM BRMS CPIN INCO INKP KLBF MDKA PANI SMGR TPIA

Pertumbuhan Laba Bersih

2022 2023 2024



3 
 

  
  

Berbagai penelitian sebelumnya telah banyak membahas faktor-faktor 

yang memengaruhi laba bersih perusahaan, seperti penjualan, total hutang, 

persediaan, dan perputaran piutang. Namun hasil temuan dari studi-studi 

tersebut masih menunjukkan inkonsistensi. Penelitian yang dilakukan oleh 

Susanti & Samara (2022) menunjukkan bahwa hubungan penjualan dengan 

laba bersih tidak signifikan, yang berarti bahwa penjualan tidak menjadi faktor 

utama yang menentukan laba bersih. Penelitian tersebut juga menunjukkan 

bahwa pada perusahaan manufaktur sub sektor alas kaki menunjukkan bahwa 

persediaan tidak berpengaruh signifikan terhadap laba bersih. Penelitian lain 

mengungkapkan bahwa perputaran piutang tidak berpengaruh signifikan 

terhadap laba bersih karena lambatnya perputaran piutang pada perusahaan 

yang membuat penjualan kredit meningkat, tidak dapat dijadikan uang tunai 

(Oktapianus & Mu’arif, 2022). Penelitian lainnya menunjukkan bahwa hutang 

tidak memberikan sumbangan secara signifikan terhadap laba bersih 

(Wulandari & Ompusunggu, 2021). 

Selain itu, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada 

perusahaan secara umum tanpa membedakan antara perusahaan konvensional 

dan perusahaan yang berbasis syariah, seperti yang terdaftar dalam Jakarta 

Islamic Index (JII). Padahal, perusahaan yang beroperasi berdasarkan prinsip 

syariah memiliki karakteristik dan kebijakan keuangan yang berbeda, terutama 

dalam hal struktur pendanaan, pengelolaan hutang, dan manajemen aset. 

Kesenjangan inilah yang menjadi dasar perlunya dilakukan penelitian lebih 

lanjut yang secara khusus meneliti pengaruh faktor-faktor keuangan terhadap 

laba bersih seperti penjualan, total hutang, ukuran perusahaan, persediaan, dan 

perputaran piutang pada perusahaan manufaktur berbasis syariah yang 

tergabung dalam JII. 

Penjualan adalah proses ketika perusahaan menyediakan produk atau 

layanan kepada pelanggan, yang kemudian membayar dengan tunai atau kredit 

sebagai imbalan atas produk atau layanan tersebut. (Prastyaningtyas, 2019). 

Secara umum, semakin tinggi penjualan, semakin besar potensi perusahaan 

untuk memperoleh laba. Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari & 

Ompusunggu (2021) menunjukkan bahwa penjualan memiliki pengaruh 
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signifikan terhadap laba bersih, yang artinya perubahan pada penjualan akan 

berdampak pada perubahan laba bersih. 

Hutang merupakan kewajiban perusahaan yang bersumber dari dana 

eksternal, seperti pinjaman bank, penerbitan obligasi, dan instrumen sejenis 

lainnya (Oktapianus & Mu’arif, 2022). Dalam sebuah perusahaan, hutang 

diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu hutang jangka pendek dan hutang 

jangka panjang. Hutang jangka pendek merupakan kewajiban finansial yang 

harus dilunasi dalam waktu kurang dari satu tahun dan biasanya digunakan 

untuk membiayai kegiatan sehari-hari. Sedangkan hutang jangka panjang 

merupakan kewajiban yang pelunasannya melebihi jangka waktu satu tahun, 

biasanya untuk investasi. Gabungan antara hutang jangka pendek dan hutang 

jangka panjang disebut dengan total hutang. Penggunaan hutang yang tepat 

dapat meningkatkan kapasitas produksi dan ekspansi bisnis, berpotensi 

mendorong pertumbuhan laba. Namun, tingkat hutang yang terlalu tinggi juga 

membawa risiko finansial, terutama dalam kondisi ekonomi yang tidak stabil, 

sehingga dapat membebani laba bersih melalui beban bunga yang signifikan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Oktapianus & Mu’arif 

(2022), yang mengindikasikan bahwa secara keseluruhan hutang berpengaruh 

terhadap laba bersih, total hutang perusahaan dapat digunakan sebagai sumber 

daya atau keuangan untuk meningkatkan bisnis, sehingga memungkinkan 

terjadinya pertumbuhan pendapatan, yang pada akhirnya menghasilkan laba 

yang lebih tinggi bagi perusahaan. 

Ukuran perusahaan merupakan faktor penting yang seringkali dikaitkan 

dengan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang lebih besar. 

Ukuran perusahaan merupakan besar atau kecilnya skala operasional 

perusahaan, yang dapat mempengaruhi struktur modal (Siti Nuridah et al., 

2023). Semakin besar total aset perusahaan maka semakin besar pula 

perusahaan tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian Priatna et al., (2023) 

yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap laba bersih karena semakin besar perusahaan, semakin optimal 

pemanfaatan aset untuk operasional, sehingga meningkatkan keuntungan, 

sejalan dengan pengawasan eksternal yang mendorong stabilitas laba. 
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Persediaan merupakan komponen aktiva lancar yang terdiri atas barang 

dagangan atau bahan yang akan digunakan dalam proses produksi hingga 

menjadi produk siap jual (Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), 2019). Pada 

perusahaan manufaktur, persediaan mencakup bahan baku, barang dalam 

proses, dan barang jadi. Pengelolaan persediaan yang efisien dapat 

meminimalkan biaya penyimpanan, mengurangi risiko kerusakan barang, dan 

memastikan ketersediaan produk untuk memenuhi permintaan pelanggan, 

sehingga berpotensi meningkatkan marjin laba. Hasil penelitian pada 

perusahaan sektor industri barang konsumsi menunjukkan persediaan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih, yang berarti bahwa 

peningkatan persediaan akan berpengaruh positif terhadap peningkatan laba 

bersih (Muhajir, 2020). 

Perputaran piutang menunjukkan seberapa sering perusahaan menagih 

piutangnya dalam periode tertentu atau seberapa efektif uang yang terikat 

dalam piutang dikonversi menjadi uang tunai dalam periode tersebut (Yetri & 

Rahmawati, 2020). Perputaran piutang yang tinggi mengindikasikan efisiensi 

dalam pengelolaan kredit pelanggan dan dapat berkontribusi positif terhadap 

likuiditas dan profitabilitas perusahaan. Efisiensi dalam perputaran piutang 

dapat meningkatkan arus kas operasional, mengurangi kebutuhan modal kerja, 

dan pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan laba bersih. Sebuah 

penelitian menunjukkan bahwa perputaran piutang berpengaruh signifikan 

terhadap laba bersih. Ini berarti bahwa peningkatan perputaran piutang akan 

berdampak positif terhadap peningkatan laba bersih (Wulandari & 

Ompusunggu, 2021). 

Mendasar pada fenomena masalah dan gap penelitian, maka penelitian 

ini berfokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi laba bersih, yaitu 

penjualan, total hutang, ukuran perusahaan, persediaan, dan perputaran piutang 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di JII periode 2020-2024. Untuk 

itu, judul ang diangkat dalam penelitian ini adalah “Pengaruh Penjualan, 

Total Hutang, Ukuran Perusahaan, Persediaan, dan Perputaran Piutang 

Terhadap Laba Bersih Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di JII 

Periode 2020-2024”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut : 

1. Apakah penjualan berpengaruh signifikan terhadap laba bersih perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di JII? 

2. Apakah total hutang berpengaruh signifikan terhadap laba bersih 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di JII? 

3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap laba bersih 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di JII? 

4. Apakah persediaan berpengaruh signifikan terhadap laba bersih 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di JII? 

5. Apakah perputaran piutang berpengaruh signifikan terhadap laba bersih 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di JII? 

6. Apakah kelima variabel independen tersebut secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap laba bersih perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

JII? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh penjualan terhadap laba bersih perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di JII. 

2. Untuk mengetahui pengaruh total hutang terhadap laba bersih perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di JII. 

3. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap laba bersih 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di JII. 

4. Untuk mengetahui pengaruh persediaan terhadap laba bersih perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di JII. 

5. Untuk mengetahui pengaruh perputaran piutang terhadap laba bersih 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di JII. 

6. Untuk mengetahui pengaruh simultan dari kelima variabel independen 

tersebut terhadap laba bersih perusahaan manufaktur yang terdaftar di JII. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya bagi mahasiswa, dengan 

memperkaya pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi laba 

bersih perusahaan manufaktur yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII). 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi akademis yang menambah 

wawasan tentang hubungan antara penjualan, total hutang, ukuran 

perusahaan, persediaan, dan perputaran piutang terhadap laba bersih, 

terutama dalam konteks perusahaan yang beroperasi sesuai prinsip syariah 

selama periode 2020-2024. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Menambah wawasan dan pemahaman tentang isu-isu terkait 

profitabilitas perusahaan manufaktur. 

b. Bagi Pembaca/Peneliti Lain 

Penelitian ini dapat menambah wawasan pembaca dan menjadi 

referensi serta sumber penelitian bagi peneliti lain yang tertarik untuk 

meneliti topik yang serupa atau terkait.  

c. Bagi Perusahaan 

Temuan dari penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berguna 

bagi perusahaan manufaktur di JII untuk memahami elemen-elemen 

yang mempengaruhi laba bersih. Pengetahuan ini dapat menjadi dasar 

untuk mengembangkan strategi dan kebijakan yang tepat yang 

bertujuan untuk meningkatkan efektivitas operasional dan 

profitabilitas perusahaan.
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